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Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Mengenal.
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ABSTRAKSI 

Ririn Karina. Studi Komparasi Pendidikan Humanistik Ki Hadjar 

Dewantara dan KH Abdurrahman Wahid, skripsi. Yogyakarta : Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2013. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep Pendidikan 

Humanistik studi komparasi Ki Hadjar Dewantara dan KH Abdurrahman 

Wahid. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang bersifat 

deskriptif-analitis, dengan menggunakan metode dokumentasi, serta dianalisis 

secara kritis-komparatif, Metode ini digunakan untuk mengetahui pemikiran 

pendidikan humanistik Ki Hadjar Dewantara dan KH Abdurrahman Wahid, 

perbedaan dan persamaan keduanya, serta seberapa jauh pendidikan 

humanistik memiliki relevansi dengan pendidikan Islam. 

Hasil penelitian ini menunjukkan, adanya proses pendidikan yang 

didasarkan pada pemahaman bahwa manusia adalah makhluk yang memiliki 

potensi. Dengan adanya potensi tersebut manusia dapat mengembangan 

potensi tersebut agar bermanfaat bagi manusia. Tujuan dari pendidikan ialah 

mengarahkan potensi yang dimiliki setiap manusia sebagai pedoman dalam 

hidupnya. Konsep dari kedua tokoh ini memiliki persamaan dan perbedaan 

antara pemikiran pendidikan humanistik Ki Hadjar Dewantara dan KH 

Abdurrahman Wahid. Adapun persamaan nya ialah : (1) Sama-sama 

memandang pendidik sebagai seseorang yang mempunyai kemampuan untuk 

memberi arahan atau tuntunan, dan juga memandang pembelajaran adalah 

sebuah proses untuk mencapai skill, bukan sekedar transfer ilmu dari guru ke 

murid. (2) Kedua tokoh ini sama-sama mempunyai peran yang sama dalam 

dunia pendidikan yang mempunyai tujuan untuk menjadikan sebagai sarana 

untuk memberikan eksistensi kepada manusia agar mereka dapat berperan 

aktif dalam kehidupannya sebagai manusia yang mandiri dan manusia yang 

merdeka. 

Sedangkan perbedaannya : Ki Hadjar Dewantara pengangkatan 

manusia ke taraf insani. Di dalam mendidik ada pembelajaran yang 

merupakan komunikasi eksistensi manusiawi yang otentik kepada manusia, 

untuk dimiliki,dilanjutkan dan disempurnakan. KH Abdurrahman wahid 

dikenal sebagai sosok yang memperlihatkan perhatiannya terhadap perubahan 

mendasar pada, keyakinannya akan nilai-nilai fundamental islam yang 

pluralis, humanis yang menjunjung tinggi nilai kemanusian dan keadilan serta 

persamaan.  

Beberapa nilai yang menjadi titik tekan dari pemikiran Ki Hadjar 

Dewantara dan KH Abdurrahman Wahid yang bisa dihubungkan ke dalam 

pendidikan Islam yaitu: Pertama nilai-nilai kemanusiaan, yaitu bahwa manusia 

sebenarnya mempunyai potensi untuk berkembang dan berubah. Kedua, nilai 

persamaan atau kesetaraan, yakni proses pendidikan seharusnya memberikan 

kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam pendidikan.  

Kata Kunci : Pendidikan Humanistik  
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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Selama ini, pendidikan sering disebut dengan „pabrik intelektual‟ 

yang melahirkan pelaku-pelaku pembangunan yang tangguh. Namun, 

sering kali pendidikan tidak berhasil mengelola dan memproduksi potensi 

kemanusiaan lainnya terutama yang bermuara pada batiniyah. Oleh sebab 

itu, harus dicarikan sebuah konsep pendidikan yang berangkat dan 

berorientasi pada apotensi dasar manusia secara lebih sistematik dan 

realistik. Intinya, suatu pendidikan haruslah diarahkan pada tujuan mulia, 

yakni menjadikan manusia yang cerdas, kreatif, dan humanis. 

Dalam Undang-Undang pasal 1 No. 20 Tahun 2003 tentang 

SistemPendidikan Nasional (Sisdiknas), disebutkan bahwa pendidikan 

adalah usaha  sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia danketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara.
1
 

Pendidikan tidak sekedar mentransfer ilmu pengetahuan ( transfer 

of knowledge ) kepada peserta didik, tetapi lebih dari itu, yakni 

mentransfer nilai(transfer of value). Selain itu, pendidikan juga merupakan 

kerja budaya yang menuntut peserta didik untuk selalu mengembangkan 

potensi dan daya kreativitas yang dimilikinya agar tetap survive dalam 

hidupnya. Karena itu, daya kritis dan partisipatif harus selalu muncul 

dalam jiwa peserta didik. Anehnya, pendidikan yang telah lama berjalan 

tidak menunjukkan hal yang diinginkan. Justru pendidikan hanya dija 

                                                           
1
UU Sisdiknas NO.20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1( Bandung: Fokusmedia,2003), 

hlm 178 
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dikan alat indoktrinasi berbagai kepentingan. Hal inilah yang sebenarnya 

merupakan akar dehumanisasi.
2
 

Pendidikan yang dilakukan oleh setiap orang terhadap anak-

anaknya pada umumnya hanya berdasarkan pada cara kebiasaan (traditie) 

dan sering kali dipengaruhi oleh perasaan yang berganti-ganti dari si 

pendidik. Dengan kata lain, tidak dengan” keinsyafan”dan tidak tetap. Jika 

terdapat keinsyafan, maka keinsyafan itu hanya berdasarkan atas perkiraan 

atau rabaan belaka, yakni tidak berdasarkan pengetahuan.
3
 

Pendidikan seringkali juga digunakan sebagai alat hegemoni 

kekuasaan dan alat untuk melestarikan kelas-kelas sosial dalam 

masyarakat. Sementara itu pengaruh dunia industri terhadap dunia 

pendidikan adalah penyamaan antara proses pendidikan dan proses 

produksi dengan pola input-proses-output . Murid di ibaratkan sebagai raw 

input, sementara komponen pendidikan yang lain seperti guru, kurikulum 

dan fasilitas pendidikan di ibaratkan sebagai komponen proses produksi 

dalam suatu pabrik. Model paradigma seperti ini memandang manusia 

secara parsial yaitu sebagai makhluk jasmani dengan kebutuhan materiil 

yang sangat dominan dan tentu saja kurang memperhatikan hakikat 

manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang tertinggi dan paling 

sempurna, terutama dilihat dari dimensi spiritualitasnya. Dampak dari 

pendidikan yang terlalu material oriented ini dapat berakibat pada 

pelanggaran nilai-nilai kemanusiaan yang dijunjung tinggi oleh 

humanisme.
4
 

                                                           
2
Khilmi Arif. Humanisasi Pendidikan dalam Perspektif islam; Telaah atas Pemikiran 

Abdul Munir Mulkhan ,  http:www.PendidikanNetwork.co.id, diakses 28 januari 2013 ) 
3
 Ki Hadjar Dewantara. Menuju manusia merdeka, ( Yogyakarta:Leutika, 2009 ), hlm 10 

4
Tobroni. Pendidikan Islam: Paradigma Teologis, Filosofis dan Spiritualitas 

(Malang:UMM Press, 2008 ), hlm 8  
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Pendidikan Humanistik merupakan suatu pendidikan yang memberi 

tekanan lebih besar pada pengembangan potensi seseorang, terutama 

potensi untuk menjadi manusiawi, memahami diri dan orang lain serta 

berhubungan dengan mereka, mencapai pemuasan atas kebutuhan dasar 

manusia untuk tumbuh ke arah aktualisasi diri. Pendidikan ini akan 

membantu orang menjadi pribadi yang sebaik-baiknya sesuai kemampuan 

nya. Humanistik dalam pendidikan Islam adalah proses pendidikan yang 

lebih memperhatikan aspek potensi manusia sebagai makhluk 

berketuhanan dan makhluk berkemanusiaan serta individu yang diberi 

kesempatan oleh Allah untuk mengembangkan potensi-potensinya. Dalam 

konteks ini, pendidikan lebih berfungsi untuk memberikan kebebasan dan 

kemerdekaan peserta didik, sehingga potensi-potensi yang dimiliki peserta 

didik dapat berkembang dengan baik.  QS. An-Nisa : 9 artinya anak harus 

dididik menjadi generasi yang matang dan sempurna. 

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

Perkataan yang benar. 

Oleh karena itu, dunia pendidikan harus mendapat sorotan lebih 

agar dapat berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi, 



4 
 

 
 

perkembangan anak didik serta kebutuhan-kebutuhannya. Sebab sejauh 

ini, sebagian lembaga pendidikan di Indonesia, khususnya di daerah 

pedesaan, masih menggunakan konsep atau metode klasik yang tidak lagi 

sesuai dengan perkembangan. menurut Ki Hadjar Dewantara pada 

umumnya pendidikan diartikan sebagai tuntunan dalam hidup tumbuhnya 

anak-anak, yang artinya hidup tumbuhnya anak-anak itu terletak di luar 

kecakapan atau kehendak kaum pendidik. Anak-anak itu sebagai makhluk, 

manusia, dan benda hidup, sehingga mereka hidup dan tumbuh menurut 

kodratnya sendiri.
5
 

Adapun gagasan pendidikan budi pekerti Ki Hadjar Dewantara, 

dilatarbelakangi oleh adanya tekanan-tekanan dalam masyarakat kolonial 

dan system sekolah saat ini yang hanya mengutamakan pendidikan 

intelektual dengan mengesampingkan budi pekerti sehingga menimbulkan 

sifat materialistik dan egoistik.
6
 Pembelajaran hanya memprioritaskan 

hafalan dengan paksaan, hukuman ditegakan, tujuan akhir pembelajaran 

hanyalah untuk mendapatkan nilai yang berupa angka. Hal ini 

menimbulkan tekanan batin di dalam diri peserta didik serta tidak adanya 

ekspresi dan kreatifitas untuk mengembangkan potensi di dalam diri 

peserta didik. 

Oleh karena itu, Ki Hadjar Dewantara menginginkan agar bahan 

pelajaran yang di berikan mengarah pada pembentukan kepribadian yang 

memiliki kemajuan yang seimbang antara dimensi intelektual dan 

                                                           
5
 Ki Hadjar Dewantara .Menuju Manusia Merdeka, ( Yogyakarta : Leutika,2009 ) , hlm 3 

6
 Ibid., hlm 22 
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emosional, duniawi,ukhrowi, material dan spiritual. Bahan pelajaran yang 

diberikan adalah pelajaran yang memajukan intelektual dan 

kemasyarakatan, memberikan ilmu dan kepandaian pada anak-anak 

Indonesia yang ditunjukan dengan matangnya batin yaitu: halusnya 

perasaan serta teguh, tetap dan luhurnya kemauan yang akhirnya dapat 

menyesuaikan hidup anak dengan dunianya ( alam individu, alam 

kebangsaan, alam kemanusiaan) yang kesemuanya ini dimaksudkan untuk 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan bagi orang lain dapat dicapai pula 

tertib dan damai.
7
 

Realitas pendidikan sebagaimana yang tergambar di atas telah 

menumbuhkan kesadaran baru para pemikir dan peneliti untuk 

menempatkan kembali pendidikan sebagai proses penyadaran kritis bagi 

harkat kemanusiaan dan memanusikan kembali manusia.
8
Manusia adalah 

makhluk individu dan makhluk sosial. Dalam hubungannya dengan 

manusia sebagai makhluk sosial, terkandung suatu maksud bahwa manusia 

bagaimanapun juga tidak lepas dari individu yang lainnya. Secara kodrati 

manusia akan selalu hidup bersama. Hidup bersama antar manusia akan 

berlangsung dalam berbagai bentuk komunikasi dan situasi. Dalam 

kehidupan semacam inilah terjadi interaksi. Dengan demikian kegiatan 

hidup manusia akan selalu dibarengi dengan proses interaksi atau 

komunikasi, baik interaksi dengan alam lingkungan, interaksi dengan 

                                                           
7
 Azyumardi Azra, Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia ( Jakarta: 

PT Rajagrafindo persada, 2005),  hlm.136 
8
 Ibid,. hlm 4 
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sesama, maupun interaksi dengan tuhannya,baik itu sengaja maupun tidak 

disengaja. 

   Ki Hadjar Dewantara yang mengusung pendidikan nasional 

dengan konsep penguatan penanaman nilai-nilai luhur  yang dimiliki oleh 

bangsa sendiri secara masif dalam kehidupan anak didik. Dalam  

melakukan penanaman nilai-nilai luhur itu, hendaknya harus selalu ingat 

bahwa segala kepentingan anak-anak didik, baik mengenai hidup diri 

pribadinya maupun hidup kemasyarakatannya, jangan sampai 

meninggalkan segala kepentingan yang berhubungan dengan kodrat 

keadaan, baik pada alam maupun zaman.  Sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Ki Hadjar Dewantara yang dikutip Mohammad Yamin dalam sebuah 

penggambaran proses humanisasi, “berilah kemerdekaan kepada anak 

anak didik kita: bukan kemerdekaan yang leluasa, tetapi yang tertera oleh 

tuntutan-tuntutan kodrat alam yang nyata dan menuju ke arah kebudayaan, 

yaitu keluhuran dan kehalusan hidup manusia. Agar kebudayaan itu dapat 

menyelamatkan dan membahagiakan hidup dan penghidupan diri dan 

masyarakat,maka perlulah dipakai dasar kebangsaan, tetapi jangan sekali-

kali dasar ini melanggar atau bertentangan dengan dasar yang lebih luas 

yaitu dasar kemanusiaan”. 

 Pendidikan menurut KH Abdurrahman Wahid yaitu pendidikan 

yang didasarkan pada keyakinan religius dan bertujuan untuk membimbing 

atau menghantarkan peserta didik menjadi manusia yang utuh, mandiri dan 
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bebas dari belenggu penindasan ialah pendidikan yang memerdekaan 

manusia. 

Pendidikan yang menjelma menjadi institusi seyogyanya 

mengajarkan dan menyadarkan kepada peserta didik bahwa belajar bukan 

untuk sekolah tetapi untuk hidup. Pendidikan yang seperti inilah yang 

diharapkan dimasa yang akan datang karena mengutamakan manusia dan 

nilai-nilai hidup diatas pelajarannya. 

Berdasarkan latar belakang di atas dan juga permasalahan-

permasalahan yang ada dalam dunia pendidikan, penulis ingin 

menjelaskan pentingnya pemahaman humanistik yang nantinya akan 

membawa kepada tujuan pendidikan yang sesungguhnya. Sosok Ki Hadjar 

Dewantara dan KH Abdurrahman Wahid adalah tokoh pendidikan yang 

telah melakukan perubahan-perubahan hidup masyarakat melalui 

pendidikan. Mereka adalah pejuang pendidikan yang telah membebaskan 

masyarakat dari kebodohan dan kegelapan pengetahuan. Sebagai upaya 

penerapan pendekatan humanistik, dalam penelitian ini difokuskan 

pembahasannya pada “Study Komparasi Pendidikan Humanistik Ki 

Hadjar Dewantoro dengan KH Abdurrahman Wahid” Harapannya dengan 

membandingkan pandangan kedua tokoh tersebut, dapat diketahui 

persamaan  dan perbedaan dari kedua tokoh tersebut. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti bermaksud untuk 

membuat rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Pendidikan Humanistik  Ki Hadjar Dewantara dan KH 

Abdurrahman Wahid dalam Pendidikan? 

2. Bagaimana Analisis Perbandingan Pendidikan Humanistik Ki Hadjar 

Dewantara dan KH Abdurrahman Wahid ? 

3. Bagaimana Kontekstualisasi Pendidikan Humanistik Ki Hadjar 

Dewantara dan KH  Abdurrahman Wahid dalam Pendidikan Islam ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk menjelaskan Pendidikan Humanistik menurut Ki Hadjar 

Dewantara dan KH Abdurrahman Wahid dalam pendidikan. 

b. Untuk memahami serta membandingkan persamaan dan perbedaan 

dari dua tokoh tersebut terkait dengan Pendidikan Humanistik.  

c. Untuk mengetahui bagaimana kontekstualisasi Pendidikan 

Humanistik dalam Pendidikan Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoretik,  

1) untuk mengkaji pemikiran humanistik, serta implikasinya 

dalam pendidikan sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 
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reverensi serta dapat diterapkan dalam perkembangan 

masyarakat saat ini. 

2) Mengetahui Bagaimana pemikiran Ki Hadjar Dewantara dan 

KH Abdurrahman Wahid tentang Pendidikan Humanistik. 

b. Praktis, bermanfaat bagi: 

1) Para pendidik agar pendidik tidak salah persepsi tentang 

humanistik pendidikan yang sesungguhnya, sehingga dapat 

menerapkannya dalam proses belajar mengajar yang sesuai 

dengan yang diharapkan, serta dapat menciptakan masyarakat 

yang humanis. 

2) Mahasiswa agar memahami tentang pemikiran-pemikiran 

humanistik serta penerapannya dalam pendidikan. Serta 

sebagai tambahan khazanah intelektual. 

3) Memperluas Cakrawala pengetahuan tentang masalah 

pendidikan, terutama kedua tokoh ini yaitu Ki Hadjar 

Dewantara dan KH Abdurrahman Wahid sehingga dapat 

memacu semangat dalam mendalami pemikiran para tokoh 

tersebut. 

D. Telaah Pustaka  

Kajian pendidikan humanistik  pada dasarnya sudah banyak sekali 

yang membahasnya dan banyak pula tokoh-tokoh yang mempunyai 

pemahaman tentang pendidikan humanistik.  
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Selain buku referensi dan skripsi salah satu fungsi telaah pustaka 

adalah untuk memberikan daya pembeda antara penelitian satu dengan 

yang lainnya, agar orisinalitas penelitian dapat dipertanggung jawabkan 

dan terhindar dari unsur duplikat.Sejauh pengamatan penyusun, secara 

spesifik penelitian tentang ( Study Komparasi Pendidikan Humanistik Ki 

Hadjar Dewantara dengan KH Abdurrahman Wahid )belum ada, tetapi 

beberapa penelitian tentang humanistik dan tentang pemikiran pendidikan 

Ki Hadjar Dewantara dan KH Abdurrahman Wahid telah penulis temukan, 

antara lain: 

Konsep Pendidikan Karakter ( Study Komparatif Pemikiran Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas dan Ki Hadjar Dewantara), membahas 

tentang mengkomparasi konsep pendidikan karakter pemikiran Syed 

Muhammad Naquib Al-attas dengan konsep pendidikan karakter 

pemikiran Ki Hadjar Dewantara sehingga dapat memberikan wacana baru 

di dalam dunia pendidikan islam.
9
 

Pemikiran K.H.Abdurrahman Wahid tentang Demokrasi dan 

Implikasinya terhadap Pendidikan Islam di pesantren. Skripsi ini berisi 

tentang menganalisis secara kritis-konstruktif terhadap pemikiran 

demokrasi K.H.Abdurrahman Wahid dan implikasinya terhadap 

pendidikan islam serta implikasi terhadap pendidikan islam di pesantren.
10

 

                                                           
9
 Mariya ulfah, “ Konsep Pendidikan Karakter ( Study Komparatif Pemikiran Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas dan Ki Hadjar Dewantoro), Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam 

(KI) fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012 
10

 Muntadhiroh,”Pemikiran K.H Abdurrahman Wahid tentang demokrasi dan 

Implikasinya terhadap pendidikan di pesantren, Skripsi Jurusan Kependidikan Islam (KI) fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011 
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Skirpsi yang disusun oleh Atin Khasanah, yang berjudul “ 

Pemikiran Abdurrahman Wahid tentang pembaharuan Pendidikan Islam 

di Pesantren tahun 1970-1999.
11

 Skripsi ini membahas pembaharuan 

pendiidkan Islam di pesantren yang di tawarkan Abdurrahman Wahid 

yang meliputi,sistem atau manajemen yang modern dan profesional yang 

tidak tergantung pada otoritas pengasuh pesantren (kiai), tenaga didik yang 

profesional. 

Skripsi saudara Muhammad Yusuf yang berjudul Pendidikan 

Humanisme dan Aplikasinya dalam pendidikan Agama Islam (Telaah atas 

pemikiran Abdul Munir Mulkan ), diterangan bahwa pendidikan 

Humanisme dibangun dengan pemahaman terhadap hakikat manusia 

(peserta didik), sehingga, pendidikan Humanisme diartikan sebagai suatu 

sistem pemanusiawian manusia yang unik, kreatif, dan mandiri. 

Pendidikan Humanisme merupakan proses peneguhan keunikan manusia, 

akumulasi pengalaman manusia, dan pendidikan merupakan proses 

penyadaran bagi manusia.  

Skripsi saudara Aham Farisi yang berjudul Studi Komparasi 

Pendidikan Humanistik Menurut Ibnu Khaldun dan Poulo Faire serta 

Aplikasinya dalam Pembelajaran Matematika. Dalam skripsi ini 

diterangkan bahwasanya pembelajaran khususnya matematika sebagaian 

masih terpaku pada teacher orientid. Hal ini mengakibatkan siswa masih 

dijadikan sebagai objek belajar semata. Oleh karena itu dengan adanya 

                                                           
11

 Atin Khasanah, Pemikiran Abdurrahman Wahid Tentang Pembaharuan Pendidikan 

Islam di Pesantren Tahun 1970-1999, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2000 
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komparasi pendidikan humanistik ini harapanya menemukan solusi yang 

baik bagi perkembangan pendidikan khususnya matematika.
12

 

 Dari beberapa kajian skripsi yang sudah ada masing-masing 

memiliki perbedaan pembahasan, baik dari pemikiran tokoh, maupun 

konsep pendidikan yang akan diteliti. Agar menjadikan kajian skripsi bisa 

saling melengkapi. 

 

E. Kajian Teori 

1.Pendidikan  

Kata pendidikan berasal dari kata didik. Dalam kamus Besar 

Bahasa Indonesia, pendidikan ialah proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 

Pendidikan merupakan sarana terbaik yang didesain guna 

menciptakan suatu generasi baru pemuda-pemudi yang tidak akan 

kehilangan ikatan dengan tradisi mereka sendiri, tapi juga sekaligus tidak 

menjadi bodoh secara intelektual atau terbelakang dalam pendidikan 

mereka atau tidak menyadari adanya perkembangan-perkembangan di 

setiap cabang pengetahuan manusia.
13

 

Pendidikan adalah usaha pembangunan, kata orang. Ini benar, 

tetapi menurut fikiran saya kurang lengkap. Pendidikan yang dilakukan 

                                                           
12

 Aham Farisi, Studi Komparasi Pendidikan Humanistik Menurut Ibnu Khaldun dan 

Paulo Faire serta Aplikasinya dalam Pembelajaran Matematika, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007 
13

Coference Book, dalam buku M. Bashori Muchisin, Pendidikan Islam Humanistik, PT 

Refika Aditama; Bandung 2010, hlm 14 
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dengan keinsyafan, ditujukan kearah keselamatan dan kebahagiaan 

manusia, tidak hanya bersifat laku “pembangunan”,tetapi sering 

merupakan “ perjuangan” pula. Pendidikan berarti memelihara hidup- 

tumbuh kearah kemajuan, tidak boleh melanjutkan keadaan kemarin 

menurut alam kemarin. Pendidikan adalah usaha kebudayaan, berasaz 

keadaban, yakni memajukan hidup agar mempertinggi derajat 

kemanusiaan. Para ahli mengemukakan definisi pendidikan adalah sebagai 

beriku:  

a. Ki Hadjar Dewantara pendidikan yaitu menuntun segala 

kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka 

sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya.
14

 

b. Henderson: “Pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan 

dan perkembangan sebagai hasil interaksi individu dengan 

lingkungan social dan lingkungan fisik, berlangsung sepanjang 

hayat sejak manusia lahir”. 

c. Pendidikan menurut Ngalim Purwanto yaitu segala usaha orang 

dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk 

memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah 

kedewasaan.
15

 

                                                           
14

  Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan. ( Jakarta, : Aksara Baru ,  1985 ) , hlm 23 
15

 Purwanto Ngalim, Ilmu pendidikan Teoretis dan praktis, ( Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2007 ) , hlm 15 
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d. Poerbakawatja dan Harahap : “Pendidikan ialah usaha secara 

sengaja dari orang dewasa untuk dengan pengaruhnya 

meningkatkan si anak kedewasaan yang selalu diartikan 

mampu menimbulkan tanggung jawab moril dari segala 

perbuatannya”. 

Dalam kajian dan pemikiran pendidikan terlebih dahulu 

perlu diketahui dua istilah yang hampir sama bentuknya dan sering 

dipergunakan dalam dunia pendidikan yaitu paedagogie dan 

paedagogiek. Paedagogie berarti “pendidikan” sedangkan 

paedagogiek berarti “ilmu pendidikan”. Paedagogiek atau ilmu 

pendidikan adalah yang menyelidiki, merenungkan tentang gejala-

gejala perbuatan mendidik. Istilah ini berasal dari kata 

“paedagogia” (Yunani) yang berarti pergaulan dengan anak-anak. 

Sedangkan yang sering digunakan istilah paedagogos adalah 

seorang pelayan (bujang) pada zaman yunani kuno yang 

pekerjaannya mengantar dan menjemput anak-anak ked an dari 

sekolah. Pedagogos berasal dari kata paedos (anak) dan agoge 

(saya membimbing,memimpin). 

Perkataan paedagogos yang pada mulanya berarti pelayan 

kemudian berubah menjadi pekerjaan yang mulia. Karena 

pengertian paedagoog (dari paedagogos) berarti seorang yang 

tugasnya, membimbing anak didalam pertumbuhannya kearah 

berdiri sendiri dan bertanggung jawab. 
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Dalam pengertian yang sederhana, dan umum makna 

pendidikan adalah sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan 

dan mengembangkan potensi-potensi bawaan baik jasmani maupun 

rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada didalam masyarakat dan 

kebudayaan. 

Pengertian pendidikan menurut Islam dapat disimpulkan: 

a. Pendidikan adalah tindakan yang dilakukan secara sadar 

dengan tujuan memelihara dan mengembangkan fitrah serta 

potensi (sumber daya) manusia menuju terbentuknya 

manusia seutuhnya (insan kamil). 

b. Pendidikan adalah proses kegiatan yang dilakukan secara 

bertahap dan berkesinambungan, seirama dengan 

perkembangan anak didik. 

c. Pendidikan sebenarnya (al-haq) adalah Allah sebagai Rabb 

al-alamin. Dia tidak hanya mengatur, tetapi juga 

membimbing dan memelihara alam semesta. Paradigm ini 

merupakan esensi ajaran Islam yakni Tauhid Rububiyah.
16

 

Menurut Carter V. Good bahwa pendidikan 

mengandung arti sebagai berikut: 

a. Proses perkembangan kecakapan seseorang dalam 

bentuk sikap dan perilaku yang berlaku dalam 

masyarakatnya. 

                                                           
16

Ibid, hlm.16 
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b. Proses sosial dimana seseorang dipengaruhi oleh 

sesuatu lingkungan yang terpimpin (misalnya sekolah) 

sehingga ia dapat mencapai kecakapan sosial dan 

mengembangkan pribadinya. 

Konsep yang dikemukakan oleh Freeman Butt 

dalam bukunya yang terkenal “Cultural History of Western 

Education”, bahwa: 

a. Pendidikan adalah kegiatan menerima dan memberikan 

pengetahuan sehingga kebudayaan dapat diteruskan dari 

generasi kegenerasi penerusnya. 

b. Pendidikan adalah suatu proses, melalui proses ini, 

individu diajarkan kesetiaan dan kesediaan untuk 

mengikuti aturan. Melalui cara ini manusia dilatih dan 

dikembangkan. 

c. Pendidikan adalah suatu proses pertumbuhan. Dalam 

poses ini individu dibantu pengembangan kekuatan, 

bakat, kesanggupan dan minatnya.  

d. Pendidikan adalah rekontruksi dan reorganisasi 

pengalaman yang menambah arti serta yang menambah 

kesanggupan untuk memberikan arah bagi pengalaman 

selanjutan. 

e. Pendidikan adalah suatu proses. Melalui proses ini 

seseorang menyesuaikan diri dengan unsur-unsur 
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pengalamannya yang menjadi kepribadian kehidupan 

moden sehingga dapat mempersiapkan diri bagi 

kehidupan masa dewasa yang berhasil. 

Berdasarkan beberapa pengertian pendidikan yang telah 

diuraikan diatas maka terdapat beberapa ciri atau unsur umum 

dalam pendidikan  yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Pendidikan mengandung tujuan yang ingin dicapai, yaitu 

individu yang kemampuan-kemampuan dirinya berkembang 

sehingga bermanfaat untuk kepentingan hidupnya sebagai 

seorang individu, maupun sebagai warga Negara atau warga 

masyarakat. 

b. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan perlu melakukan 

usaha yang disengaja dan terebcana untuk memilih isi (bahan 

materi), strategi kegiatan, dan tekhnikpenilaian yang sesuai. 

c. Kegiatan tersebut dapat diberiakan dilingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat berupa pendidikan jalur sekolah 

(formal), dan pendidikan jalur luar sekolah (informal dan 

nonformal). 

d. Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan 

serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi 

manusia, nilai keagamaan, nilai cultural, dan kemajemukan 

bangsa. 
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e. Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua 

komponen masyarakat melalui peran serta dalam 

penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan. 

1. Humanisasi Pendidikan Islam 

Pendidikan humanistik merupakan model pendidikan yang 

memanusikan manusia, dengan membebaskan dari ketertindasan. 

Untuk menciptakan pendidikan yang humanis dibutuhkan aksi 

sosial untuk menjaga dan memodifikasi realitas yang ada. Dengan 

ini akan membantah ilusi kaum idealis dan angan-angan 

pendidikan humanis yang tidak disertai dengan transformasi dunia 

yang tidak adil dan menindas. Aksi sosial itu merupakan kesadaran 

yang lahir dari hati masyarakat guna melakukan perubahan sosial 

atas keterpurukan dan kebobrokan yang telah mereka derita. 

Pendidikan humanistik menempatkan manusia sebagai 

subjek baik pendidik maupun peserta didik sementara realitas 

dijadikan sebagai objek untuk melakukan pengujian terhadap ilmu 

dan pengetahuan yang sedang dikaji. Olehnya pendidikan itu harus 

berorientasi pada pencerdasan manusia secara utuh guna 

menemukan dan menciptakan peradaban yang humanis. Konsepsi-

konsepsi itu merupakan penalaran epistimologi yang holistik 

manusia berdasarkan realitas kehidupan, yang selanjutnya tidak 

ada nilai eksploitasi, penindasan dan pemerasan di dalamnya. 
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Tujuan pendidikan humanis merupakan panalaran yang 

menyangkut sistem nilai dan norma-norma dalam suatu konteks 

kebudayaan, baik dalam mitos, kepercayaan dan religius, filsafat, 

ideology. Dalam nilai-nilai humanis itu, menjadikan pendidikan 

mengemban tugas untuk menghasilkan generasi yang lebih baik, 

manusia yang memiliki kepribadian secara utuh dan berbudaya 

luhur. Substansinya terus mengangkat derajat manusia serta 

membebaskannya dari penindasan dan eksploitasi yang merusak 

tataan sosial. 

Manusia adalah makhluk yang dapat mendidik dan di didik 

(homo educabile),sedang makhluk lain tidak. Pada dimensi ini 

manusia memiliki potensi yang dapat menjadi objek dan subjek 

pengembangan diri. Pendidikan pun harus berpijak pada potensi 

yang dimiliki oleh manusia, karena potensi manusia tidak akan bisa 

berkembang tanpa adanya rangsangan dari luar berupa pendidikan. 

Dalam ralitasnya, manusia merupakan makhluk yang mampu 

berpikir, berpolitik, memiliki kebebasan memilih, sadar diri, 

memiliki norma dan tukang bertanya atau tugasnya 

berkebudayaan.adapun makhluk lain, semisal hewan, tumbuhan, 

mineral, benda mati, bahkan jin dan malaikat, tidaklah dibekali 

dengan akal untuk berfikir dan berbudaya. Meskipun demikian, 

seluruh makhluk lain selain manusia tersebut adalah sama-sama 

hamba Allah swt. Yang wajib mendapat perlakuan santun dan tidak 
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merusak. Implikas dari pemahaman tentang hakikat dan wujud 

manusia sebagai homo educabile di atas adalah: pertama, 

pendidikan lebih bersifat memberikan atau menyediakan stimulus 

agar secara otomatis peserta didik memberikan respons kepadanya. 

Kedua, pendidik tidak dapat memaksakan kehendaknya kepada 

peserta didik. Ketiga, demokratisasi merupakan model pendidikan 

yang sangat relevan untuk pengembangan potensi dasar manusia 

sekaligus membantu menanamkan sikap percaya diri dan tanggung 

jawab. Keempat, proses pendidikan harus selalu mengacu pada 

sifat-sifat ketuhanan atau tauhid (teo-centris). Bila dikaitkan 

dengan islam, berarti pendidikan tersebut mengacu pada 

pendidikan keimanan yang sesuai dengan ajaran agama Islam, 

mengingat Islam memuat doktrin tentang hak-hak manusia.
17

 

Meskipun demikian, diakuinya bahwa di samping sifat-sifat 

manusia itu mengalami perkembangan dan  yang perubahan, ada 

beberapa faktor di mana sifat manusia itu tetap, tidak berubah. 

Tetapi karena akibat-akibat yang ditimbulkannya di bawah 

pengaruh-pengaruh dan tekanan-tekanan elemen kebudayaan 

kemudian juga mempengaruhi kembali setiap elemen-elemen dari 

sifat manusia itu, maka bentuk dan susunannya juga senantiasa 

berubah-ubah.
18

 

                                                           
17

Abd. Racham Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam: Paradigma Baru Pendidikan 

Hadhari Berbasis Integratif-Interkonektif, ( Jakarta: Rajawali Pers,2011) , halm 164 
18

 Ibid,.hlm. 213 
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 Kunci utama untuk mengembangkan kesadaran akan harga 

diri yang positif ialah dengan menumbuhkan perasaan menguasai 

dan mampu mengatasi masalah perasaan bahwa diri kita bermakna 

dalam kehidupan. Peningkatan kesadaran  akan harga diri di 

kalangan siswa tidak akan tercapai apabila tidak dihubungkan 

dengan adanya perasaan berhasil yang dialami siswa setelah 

mencapai tujuan-tujuan yang mereka tentukan sendiri.
19

 

Pengembangan kemampuan menguasai diri sendiri sangat 

penting dalam membentuk pendirian yang kokoh. Robert Stenberg 

menyebut kemampuan ini dengan Intelegensi mengelola diri. 

Ketrampilan ini melibatkan pengetahuan tentang cara mengelola 

diri dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat memaksimalkan 

produktivitas. Misalnya, pengetahuan tentang peranan keluarga 

dalam menghadapi tugas-tugas yang harus kita laksanakan, 

pengetahuan tentang cara-cara yang kurang dan lebih efisien untuk 

melaksanakan tugas, dan pengetahuan tentang cara memotivasi diri 

sendiri untuk memaksimalkan pencapaian tujuan. 

2. Menuju Pendidikan humanistik 

Dunia pendidikan sudah lama mengenal konsep 

kemanusiaan (humanitas), mulai dari gerakan humanistik dalam 

zaman renaisans, kebudayaan Yunani dipadang sebagai 

humanistik, sampai ke Humanitik Departement dari Universitas di 

                                                           
19

 Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidikan: Menemukan Kembali Pendidikan Yang 

Manusiawi, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008) , hlm.71 
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Amerika sekarang yang memberikan pendidikan humanistik. 

Perkataan humanistik menurur Herder mengandung di dalamnya 

“keramahtamahan”, kepastian diri, seni hidup, pergaulan 

mendidik, suka bergaul, umumnya kemanusiaan sebagai lawan 

dari kebinatangan.
20

 Citra manusia yang beginilah yag hendak 

ditanamkan melalui pendidikan humanistik.                                                                        

Biarpun definisi humanistik itu sendiri sudah menjadi kabur 

karena banyaknya pendapat yang berlainan. Dalam kata 

pendahuluan bukunya, Jarret mengemukakan: “biarpun istilahnya, 

untuk masa sekarang menjadi kabur, kita menegaskan bahwa 

kualitas hakiki untuk mengajarkan humanistik, adalah menjadi 

manusia. Sedangkan pandangan humanistik sebagaimana 

dirumuskan oleh Dr. Bugental mencakup istilah-istilah seperti 

“manusia adalah sadar, manusia punya pilihan, manusia 

bertanggung jawab, potensi manusia lebih besar dari yang telah 

dikeluarkannya”.  

Model pendidikan humanistik menginginkan anak didik 

bersifat aktif dan kreatif, tidak saja menerima transfer pendidikan 

dari guru yang hanya melihat peserta didik seperti celengan yang 

harus diisi oleh pendidik tanpa adanya pemberian kebebasan 

kepada peserta didik untuk berekspesi. Jadi pendidikan di sini lebih 

melihat anak didik sebagai manusia yang memiliki potensi. Di sini 

                                                           
20

 Muh. Said dan Junimar Affan, Psikologi Dari Zaman Ke Zaman: Berfokuskan 

Psikologi Pedagogis, ( Bandung: jemmars, 1990 ), hlm 274 
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keterlibatan peserta didik dalam pendidikan tidak sebatas sebagai 

penghafal, pendengar, pencatat dan penumpang ide-ide pendidik, 

tetapi lebih dari itu ia terlihat aktif dalam mengembangkan dirinya 

sendiri. 

Pendidikan humanistik sebenarnya senafas dengan 

pendidikan partisipatif. Sebagaimana diungkapkan oleh Muis Sad 

Iman, bahwa pendidikan partisipatif dapat diartikan sebagai proses 

pendidikan yang melibatkan semua hasil pemikirannya 

berdasarkan kecenderungan-kecenderungan serta pengetahuan 

yang dimiliki. Perbedaan lainya adalah dari segi metodologi yang 

digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

perbandingan antara pemikiran Ki Hadjar Dewantara dengan KH 

Abdurrahman Wahid. 

F. Metode Penelitian 

Metode (Yunani = Methodos ) artinya cara atau jalan. Metode 

merupakan cara untuk memahami obyek yang menjadi sarana ilmu 

pengetahuan yang bersangkutan.
21

 Metode Penelitian adalah cara kerja 

meneliti, mengkaji, dan menganalisis objek sasaran penelitian untuk 

mencari hasil atau kesimpulan tertentu. 

1. Jenis Penelitian 
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 Kuncoro Ningrat, Metode-metode Penelitian Masyrakat, (Jakarta: PT. Gramedia, 

1989), hlm 7 
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Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian study pustaka ( library 

research). Study pustaka ialah penelitian yang teknik pengumpulan 

datanya dilakukan di lapangan (perpustakaan) dengan didasarkan atas 

pembacaan-pembacaan terhadap beberapa litetarure yang memiliki 

informasi serta memiliki relevansi dengan topik penelitian.
22

 Adapun 

literature tersebut dan lain dapat berupa jurnal, laporan hasil 

penelitian, majalah ilmiah, surat kabar, buku, hasil seminar dan lain 

sebagainnya yang memiliki relevansi dengan topik penelitiannya. 

Penelitian kepustakaan ini bermaksud untuk meneliti tentang 

pemikiran pendidikan humanistik Ki Hadjar Dewantara dengan KH  

Abdurrahman Wahid. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 

mendapatkan kebenaran yang terjadi atau terdapat pada subyek peneliti 

atau sumber data. Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah metode dokumentasi. Dokumentasi merupakan 

metode pengumpulan data dengan cara melihat dan mempelajari 

dengan menggunakan laporan-laporan, catatan-catatan, arsip, karya 

tulis mahasiswa berupa skripsi dan tesis, buku hasil seminar, catatan 

kuliah dan sebagainya. 

Adapun data-data yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari 

data primer dan data sekunder. 
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 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan : Kompetensi dan Praktiknya, ( Jakarta: 

Bumi Aksara, 2010), hlm. 34-35 



25 
 

 
 

a. Data primer 

Pertama karya Ki Hadjar Dewantara dalam bukunya buku 

Karya Ki Hadjar Dewantara bagian pertama tentang Pendidikan , 

Dan Ki Hadjar Dewantara, Menuju Manusia Merdeka,  

Abdurrahman Wahid dalam karyanya Prisma Pemikiran Gus Dur 

(LKis, 2000), dan Abdurrahman Wahid, Menggerakan tradisi ( 

LKis : 2010 ). 

b. Data sekunder 

a. Ki Hadjar Dewantoro karya Suparto Rahardjo. 

b. Pendidikan yang memerdekakan siswa karya Ing Gatut Saksono. 

c. Menggugat Pendidikan Indonesia.  Moh. Yamin, 

d. Biografi Gus Dur yang ditulis oleh Greg Barton, 

e. Jagadnya Gus Dur; Demokrasi, Kemanusiaan, dan Pribumisasi   

Islam yang ditulis oleh Zainal Arifin Thoha,  

f., Membangun Demokrasi. Islam, Negara, dan Demokrasi, 

Himpunan percikan Perenungan Abdurrahman Wahid. Karya 

Abdurrahma Wahid dalam bukunya 

g.,  Islamku Islam anda Islam kita. Abdurrahman Wahid 

h. Membaca Pikiran Gus Dur tentang Demokrasi. Dan Islam 

Kosmopolitan Nilai-Nilai Indonesia dan Transformasi Budaya.  

3. Metode Analisis Data 

a. Content Analysis (Analisis isi) 
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Content analysis merupakan analisis ilmiah yang 

menekankan pada isi atau pesan, yang dibangun secara obyektif, 

sistematis dan generalisasi.  Dengan metode ini dapat menangkap 

dan memahami ini atau substansi pesan yang terkandung dalam 

pendidikan humanistik menurut Ki Hadjar Dewantara dengan KH 

Abdurrahma Wahid dan obyektif dari berbagai data yang tersedia. 

Metode ini digunakan dalam penelitian ini, karena 

pendidikan humanistik baik menurut Ki Hadjar Dewantara maupun 

KH Abdurrahman Wahid tidak secara eksplisit dinyatakan dalam 

karya-karyanya, akan tetapi secara implisit, dalam bentuk indikasi-

indikasi yang diperoleh dari media massa/ internet. Sehingga untuk 

dapat memahaminya, perlu dilakukan analisis isi atas pesan yang 

terkandung dalam indikasi-indikasi tersebut. 

b. Analisis Komparatif 

Analisis komparasi ini menggunakan logika perbandingan. 

Komparasi yang dibuat adalah komparasi fakta-fakta replikatif.
23

 

Setelah content analysis dilaksankan dan membuahkan 

pemahaman pendidikan kemudian peneliti akan memecahkan 

dengan pengumpulan data-data dan informasi untuk dibandingkan 

kekurangan dan kelebihan, persamaan dan perbedaan, antara Ki 

Hadjar Dewantara dan KH Abdurrahman Wahid.  
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Fakta-fakta replikatif yag dimaksud dalam penelitian ini adalah data-data yang dapat 

menggambarkan pendidikan humanistic menurut Ki Hadjar Dewantoro dan KH Abdurrahman 

Wahid 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam penulisan skripsi ini maka 

perlu disusun sistematika pembahasan. Dalam hal ini sistematika tersebut 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN : 

Mengenai : Latar Belakang Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, 

Ruang Lingkup Penelitian,Telaah Pustaka, Kajian Teori, Metode 

Penelitian,dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II. BIOGRAFI TOKOH : 

Mengenai biografi singkat dan riwayat Pendidikan Ki Hadjar 

Dewantara dan KH Abdurrahman Wahid dan Perjalanan Organisasi 

Agama, Sosial, Budaya dan Politik serta bidang Pendidikan. Kedua tokoh 

Ki Hadjar Dewantara dan KH Abdurrahman Wahid.  

BAB III PENDIDIKAN HUMANISTIK : 

1. Konsep Pendidikan Humanistik Ki Hadjar Dewantara dengan 

KH Abdurrahma Wahid secara Komparatif 

2. Analisis Perbandingan Pendidikan Humanistik Ki Hadjar 

Dewantara dengan KH Abdurrahman Wahid, yang meliputi 

kelebihan dan kelemahan, persamaan dan perbedaan. 

3. Kontekstualisasinya dengan Pendidikan Islam. 

BAB IV. PENUTUP : 

Mengenai kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB IV 

PENUTUP  

A.Kesimpulan : 

Pemikiran humanistik Ki Hadjar Dewantara dalam pendidikan, 

yaitu dengan memposisikan pendidikan sebagai penuntun. Maksudnya 

adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar 

meraka dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya baik sebagai manusia maupun sebagai anggota masyarakat, 

dan semua ini diluar kuasa pendidik, karena pendidik hanya menuntun 

perkembangan. 

Abdurrahman Wahid dan humanistik nya ialah Semangat dasar 

humanistik tampaknya ada pada keyakinan bahwa martabat manusia 

terletak pada kebebasan dan rasionalitas setiap individu, dan manusia 

harus di hormati dalam martabatnya. Mencoba membuat sketsa wajah 

islam yang non-sektarian, demokratis, membela HAM, dan memaknai 

islam sesuai dengan tuntunan zaman pada era kontemporer ini. 

Pendidikan humanistik dari pemikiran Ki Hadjar Dewantara dan 

KH Abdurrahman Wahid memiliki persamaan Sama-sama memandang 

pendidik sebagai seseorang yang mempunyai kemampuan untuk 

memberi arahan atau tuntunan, juga menjadi fasilitator dan motivator 

bagi peserta didik. 
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Adapun persamaannya dapat dilihat dari pandangan mereka 

tentang konsep manusia dan pendidikan, meliputi:  

1. Pengakuan terhadap keberadaan fitrah manusia, yakni 

manusia memiliki kemampuan atau potensi dalam dirinya untuk 

berkembang. 

2. Kedua tokoh ini sama-sama mempunyai peran yang sama 

dalam dunia pendidikan yang mempunyai tujuan untuk 

menjadikan sebagai sarana untuk memberikan eksistensi kepada 

manusia agar mereka dapat berperan aktif dalam kehidupannya 

sebagai manusia yang mandiri dan manusia yang merdeka. 

3. Sama-sama memandang pendidik sebagai seseorang yang 

mempunyai kemampuan untuk memberi arahan atau tuntunan, 

juga menjadi fasilitator dan motivator bagi peserta didik. 

Seperti halnya pandangannya mengenai manusia, kedua 

tokoh tersebut juga memandang peserta didik sebagai makhluk 

yang memiliki potensi untuk memahami diri sendiri menurut 

kodratnya. Oleh karena itu, tidak sepantasnya peserta didik 

mendapat tekanan atau paksaan yang bisa menghambat 

perkembangan potensinya. 

Perbedaan Menurut Ki Hadjar Dewantara; 
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Ki Hadjar Dewantara lebih mengutamakan nilai luhur, 

kebudayaan atau budi pekerti, karena beliau berpendapat bahwa 

pendidikan yang paling sesuai dengan bangsa indonesia yaitu 

pendidikan yang di dasarkan pada nilai-nilai budaya. Yang dari 

situ, nantinya akan tercipta rasa kasih sayang atau saling 

menghormati sesama dalam diri setiap individu.  

Ki Hadjar Dewantara menggunakan metode Among yang 

bersifat menuntun atau membimbing peserta didik agar dapat 

mengembangkan potensinya secara utuh. Akan tetapi keduanya 

juga menggunakan dialog atau partisipasi siswa sebagai cara 

efektif untuk belajar. 

Ki Hadjar Dewantara mendidik dalam arti yang 

sesungguhnya adalah proses memanusiakan manusia, yakni 

pengangkatan manusia ke taraf insani. Di dalam mendidik ada 

pembelajaran yang merupakan komunikasi eksistensi manusiawi 

yang otentik kepada manusia, untuk dimiliki, dilanjutkan dan 

disempurnakan. Jadi sesungguhnya pendidikan adalah usaha 

bangsa ini membawa manusia Indonesia keluar dari kebodohan, 

dengan membuka tabir aktual-transenden dari sifat alami manusia 

(humanis).  
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Perbedaan Menurut Abdurrahman Wahid: 

a) Abdurrahman wahid dikenal sebagai sosok yang 

memperlihatkan perhatiannya terhadap perubahan mendasar pada, 

keyakinannya akan nilai-nilai fundamental islam yang pluralis, 

humanis yang menjunjung tinggi nilai kemanusian dan keadilan 

serta persamaan. 

b) Semangat dasar humanistik tampaknya ada pada keyakinan 

bahwa martabat manusia terletak pada kebebasan dan rasionalitas 

setiap individu, dan manusia harus di hormati dalam martabatnya. 

c) Abdurraman Wahid juga sangat apresiasif terhadap demokrasi, 

karena demokrasi dianggap dapat menjamin terciptanya 

kemerdekaan, keadilan maupun kesejahteraan umum. 

d) Abdurrahman wahid yang mencoba membuat wajah islam 

demokratis, membela HAM , dan berkeadilan . mendasarkan 

pada keyakinannya akan nilai-nilai fundamental islam yang 

pluralis, humanis, yang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan 

dan keadilan serta persamaan. Dan keinginannya menampilkan 

islam yang sejuk yang tetap berpijak pada  nilai-nilai budaya 

lokal.  

Jika pendapat Ki Hadjar Dewantara tentang peserta didik 

dan metode pendidik terkonsep dan tersusun dengan lengkap, tidak 

begitu dengan KH Abdurrahman Wahid, hal ini di karenakan KH 
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Abdurrahman Wahid tidak hanya terjun dalam dunia pendidikan 

saja, namun beliau juga terjun dalam dunia pesantren dan politik. 

Perbandingan humanistik Ki Hadjar Dewantara dan KH 

Abdurrahman Wahid sangat konsisten dalam menjalankan agenda 

kemanusiaan melalui pendidikan. Apabila berbicara mengenai 

kemanusiaan, maka pendidikan di sini hadir sebagai solusi dalam 

memecahkan masalah-masalah kehidupan yang dihadapi manusia. 

Dan tidak terlepas dari itu, terdapat pula misi-misi kemanusiaan 

untuk melahirkan suatu tatanan atau sistem kehidupan dunia yang 

baru. Abdurrahman Wahid dan humanistik nya mencoba membuat 

sketsa wajah islam yang non-sektarian, demokratis, membela 

HAM, dan memaknai islam sesuai dengan tuntunan zaman pada era 

kontemporer ini. 

Pendidikan Islam adalah segala usaha untuk memilihara 

serta mengembangkan fitrah manusia yang terdapat pada diri 

mereka menuju terbentuknaya seutuhnya sesuai dengan norma 

Islam Dalam hal ini berarti pemikiran Ki Hadjar dewantara dengan 

KH Abdurrahman wahid sesuai dengan pendidikan Islam. 
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B. Saran-Saran. 

1. Dalam proses pembelajaran pendidik harus memberi kesempatan 

seluas-luasnya terhadap peserta didik tanpa membeda-bedakan latar 

belakang sosial, ekonomi, suku,ataupun agama, semuanya memiliki hak 

yang sama. 

2. Berbeda-beda, Dalam masalah kebudayaan berlaku 

pepatah:”Lain ladang lain belalang, lain lubuk lain ikannya.” Manusia 

akan benar-benar menjadi manusia kalau ia hidup dalam budayanya 

sendiri. Manusia yang seutuhnya antara lain dimengerti sebagai manusia 

itu sendiri ditambah dengan budaya masyarakat yang melingkupinya. 

3. Sistem pendidikan nasional yang telah berlangsung hingga saat 

ini masih cenderung mengeksploitasi pemikiran peserta didik. Indikator 

yang dipergunakanpun cenderung menggunakan indikator kepintaran 

(kognitif), sehingga hanya keberhasilan belajar dilihat dari nilai di dalam 

rapor maupun ijasah tidak serta merta menunjukkan peserta didik akan 

mampu bersaing maupun bertahan di tengah gencarnya industrialisasi 

yang berlangsung saat ini. 
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